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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh arus kas operasi, ukuran 

perusahaan, tingkat hutang, dan beban pajak tangguhan terhadap persistensi laba 

ada perusahaan food and baverage yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2022. Populasi penelitian ini terdiri dari 84 perusahaan food and 

baverage. Lalu dilakukan pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling 

dan memperoleh hasil 30 perusahaan dengan periode lima tahun sehingga 

menghasilkan sampel sebanyak 150. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu data laporan keuangan perusahaan food and baverage yang terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2022 dengan metode pengumpulan data 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis regresi linear berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS. Hasil 

penelitian menunjukan arus kas operasi dan tingkat hutang secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba. Ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap persistensi laba, sedangkan 

beban pajak tangguhan berpengaruh negative dan signifikan terhadap persistensi 

laba. Secara simultan arus kas operasi, ukuran perusahaan, tingkat hutang, dan 

beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap persistensi laba. 

Kata kunci : Arus Kas Operasi, Ukuran Perusahaan, Tingkat Hutang, Beban Pajak 
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SUMMARY 

This research aims to determine the effect of operating cash flow, company size, 

debt levels, and deferred tax burden on profit persistence in food and beverage 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2022 period. The 

population of this study consisted of 84 food and beverage companies. Then 

samples were taken using a purposive sampling technique and obtained results from 

30 companies over a five year period, resulting in a sample of 150. The data source 

used in this research is financial report data from food and beverage companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2022 period using the method 

collection of documentation data. The data analysis technique used in this research 

is multiple linear regression analysis using the SPSS application. The research 

results show that operating cash flow and debt levels partially have a positive and 

significant effect on profit persistence. Company size has a negative and 

insignificant effect on profit persistence, while deferred tax expense has a negative 

and significant effect on profit persistence. Simultaneously, operating cash flow, 

company size, debt levels and deferred tax expenses influence profit persistence. 
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